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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian persepsi konsumen terhadap dimensi atribut produk 

pada cokelat merek lokal (cokelat Monggo) dan cokelat merek internasional 

(cokelat Lindt) menunjukkan hasil yang positif. 

 Responden menilai bahwa kualitas produk dari cokelat merek internasional 

(cokelat Lindt) lebih baik karena cokelat Lindt memiliki aroma yang lebih 

kuat, tidak menempel di langit-langit mulut ketika dimakan, lebih cepat 

meleleh, lebih mengkilat dan menimbulkan suara patahan yang nyaring dan 

tajam, dan memiliki tekstur yang halus dan lembut jika dibandingkan dengan 

cokelat merek lokal (cokelat Monggo). 

 Responden menilai bahwa desain produk dari cokelat merek internasional 

(cokelat Lindt) lebih baik daripada cokelat Monggo karena cokelat Lindt 

memiliki bentuk cokelat dan rasa cokelat yang lebih bervariatif dibandingkan 

dengan cokelat merek lokal (cokelat Monggo). 

 Responden menilai bahwa harga cokelat merek internasional (cokelat Lindt) 

tidak lebih terjangkau daripada cokelat merek lokal (cokelat Monggo), namun 

responden mengatakan bahwa harga dari cokelat merek internasional 

(cokelat Lindt) sesuai dengan kualitas yang diberikan dan lebih worth it jika 

dibandingkan dengan cokelat merek lokal (cokelat Monggo). 

 Responden menilai bahwa kemasan produk dari cokelat merek internasional 

(cokelat Lindt) lebih baik karena memiliki kemasan yang lebih mudah untuk 

digenggam, memiliki kemasan yang unik, bentuk kemasan yang lebih 

bervariasi, desain warna yang lebih eye catching, kemasan yang lebih 

mewah dan memiliki tulisan yang mudah untuk dibaca jika dibandingkan 

dengan cokelat merek lokal (cokelat Monggo). Namun cokelat Lindt memang 

memiliki kemasan yang tidak mudah untuk dibawa karena bentuk cokelat 

Lindt yang tipis dan rentan rusak. 

 Responden menilai bahwa merek dari cokelat merek internasional (cokelat 

Lindt) lebih baik karena merek cokelat Lindt lebih mudah untuk diingat dan 
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merek cokelat Lindt lebih eksklusif dibandingkan dengan cokelat merek lokal 

(cokelat Monggo), walaupun cokelat Lindt lebih sulit untuk dieja karena 

berasal dari luar negeri. 

2. Berdasarkan hasil penelitian persepsi konsumen terhadap dimensi country of 

origin pada cokelat merek internasional (cokelat Lindt) dan cokelat merek lokal 

(cokelat Monggo) menunjukkan hasil yang positif. Responden mengatakan 

bahwa cokelat yang berasal dari luar negeri memiliki kualitas yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan cokelat asal negara Indonesia. Merek cokelat Lindt yang 

berasal dari Swiss lebih terkenal jika dibandingkan dengan cokelat lokal merek 

Monggo asal Indonesia. 

 

3. Berdasarkan hasil penelitian persepsi konsumen terhadap niat beli menunjukkan 

hasil yang positif. Responden mengatakan bahwa cokelat merek internasional 

(cokelat Lindt) lebih layak untuk direkomendasikan, karena cokelat Lindt memiliki 

kualitas yang lebih baik daripada cokelat merek lokal (cokelat Monggo). Cokelat 

Lindt lebih lebih baik untuk dipilih dan dibeli, dan lebih layak untuk dicari 

informasi lebih lanjut dibandingkan dengan cokelat Monggo. Responden 

mengatakan bahwa cokelat merek internasional (cokelat Lindt) layak dibeli untuk 

dijadikan konsumsi sendiri ataupun hadiah. 

 

4. Pada analisa regresi berganda, setelah melalui uji F dan uji T, diketahui bahwa 

atribut produk dan country of origin berpengaruh secara positif terhadap niat beli. 

Atribut produk berpengaruh positif sebesar 0,046. Sedangkan country of origin 

berpengaruh positif sebesar 0,735. Namun, country of origin memiliki pengaruh 

yang lebih besar hal tersebut menunjukkan bahwa cokelat merek internasional 

(cokelat Lindt) lebih terkenal dan mempunyai kualitas yang baik karena cokelat 

Lindt merupakan cokelat yang berasal dari negara Swiss dimana Swiss terkenal 

dengan cokelatnya. Kemudian country of origin memiliki peran terhadap niat beli, 

hal ini dikarenakan responden menganggap cokelat yang berasal dari luar negeri 

memiliki kualitas yang lebih baik sehingga responden lebih memilih untuk 

membeli cokelat merek internasional (cokelat Lindt) dibandingkan dengan 

cokelat merek lokal (cokelat Monggo) yang berasal dari Indonesia. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian, peneliti memberikan 

saran untuk cokelat merek lokal (cokelat Monggo) disarankan untuk melakukan 

pemasaran agar masyarakat di luar kota Jogjakarta lebih mengenal tentang cokelat 

Monggo. Sebaiknya cokelat Monggo mengikuti event  seperti pada saat car free 

day, menggunakan media sosial seperti Instagram sebagai media promosinya atau 

penggunaan media lain seperti media cetak pada majalah maupun iklan di radio, 

dan sebaiknya cokelat Monggo bekerjasama dengan beberapa supermarket. 

Karena berdasarkan hasil observasi penulis, cokelat Monggo di Bandung hanya 

dapat ditemukan di Supermarket Setiabudi dan Ace Hardware. 

Selain itu agar cokelat Monggo lebih terkenal dan menambah 

ketertarikan konsumen terhadap cokelat Monggo, cokelat Monggo dapat mencoba 

bekerja sama dengan pihak kuliner seperti cafe, restaurant, pabrik makanan, atau 

toko roti yang menggunakan bahan dasar cokelat agar perusahaan tersebut dapat 

menggunakan cokelat Monggo sebagai bahan dasar untuk produknya sehingga 

cokelat Monggo lebih dikenal oleh masyarakat dan masyarakat menjadi lebih 

mengenal cokelat Monggo. 

Sedangkan untuk cokelat merek internasional (cokelat Lindt) agar 

tetap mempertahankan kualitas cokelatnya.  Selain itu cokelat lindt dapat membuat 

toko cabang cokelat Lindt di Indonesia. Selain membuka toko cabang, cokelat Lindt 

mencoba untuk membuka cafe di tokonya dan membuat pengembangan produk 

turunan cokelat sehingga tidak hanya produk primer seperti cokelat batangan tetapi 

perlu dilakukan pengolahan cokelat seperti eskrim atau cokelat bubuk. Untuk 

menambah konsumen di Indonesia dan memperkenalkan cokelat yang berbahan 

dasar biji cokelat dari Indonesia, cokelat Lindt dapat membuat cokelat yang 

berbahan dasar murni dari biji cokelat Indonesia.  
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